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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Badan Pengelolaan Pajak 

Daearah Kota Palembang. Populasi Penelitian Ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dan Non Pegawai Negeri Sipil (Non-PNS). Teknik Pengambilan Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus slovin, dan jumlah sempel hanya di batasi  pada 

pegawai negeri sipil sebanyak 120 Responden. Teknik analisis data penelitian 

menggunakan analisis regresi linear berganda, Analisis Koefisien Korelasi, dan Analisis 

Koefisien Determinasi. Hasil pembahasan dapat diketahui bahwa hasil  uji hipotesis 

penelitian satu membuktikan bahwa komunikasi interpersonal secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Badan Pengelolaan Pajak Daerah 

Kota Palembang, hasil hipotesis penelitian dua membuktikan bahwa lingkungan kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah Kota Palembang, dan hasil uji hipotesis ketiga membuktikan ahwa 

komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota 

Palembang. 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyse the effect of interpersonal communication and work 

environment on employee job satisfaction at the Palembang City Regional Tax Management 

Agency. The population of this research is Civil Servants (PNS) and Non-Civil Servants (Non-

PNS). The sampling technique in this study uses the Slovin formula, and the number of samples 

is only limited to civil servants as many as 120 respondents. The research data analysis 

technique uses multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, and 

determination coefficient analysis.The results of the discussion can be seen that the results of 

research hypothesis test one prove that interpersonal communication partially has a significant 

effect on job satisfaction at the Palembang City Regional Tax Management Agency, the results 

of research hypothesis two prove that the work environment partially has a significant effect on 

job satisfaction at the Palembang City Regional Tax Management Agency, and the results of the 

third hypothesis test prove that interpersonal communication and work environment together 

have a significant effect on job satisfaction at the Palembang City Regional Tax Management 

Agency. 

Keywords: Interpersonal Communication, Work Environment, Job Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan faktor yang lain seperti modal, sumber daya manusia harus di kelola dengan 
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baik untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi. Sedarmayanti (2016) 

Sumber daya manusia mendapatkan peran penting dalam mewujudkan organisasi 

kompetitif dalam era globalisasi yang sedang dan akan terus berlangsung.  

Sebagaimana disampaikan bahwa dimensi pokok sisi sumber daya adalah kontribusinya 

terhadap organisasi, sedangkan dimensi pokok manusia adalah perlakuan kontribusi 

terhadapnya yang pada gilirannya akan menentukan kualitas dan kapabilitas hidupnya. 

Sedarmayanti (2016) menyatakan bahwa tanpa sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi tinggi dalam bidang pekerjaan dan tanggung jawabnya, organisasi akan 

gagal untuk mewujudkan eksistensinya. 

Nasution (2018) Pegawai yang memiliki kepuasan kerja cenderung akan memiliki 

perasaan dan pemikiran yang positif terhadap pekerjaan yang dilakukan, begitu juga 

sebaliknya jika pegawai merasa tidak puas yang ada yang dikerjakan maka akan 

berpikiran negative terhadap pekerjaan yang dilakukan. Jufrizen (2016) Kepuasan kerja 

pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual, karena setiap individu 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku 

pada dirinya. Kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas 

perasaan sikap senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.  

Hal ini tentulah tidak mudah karena biasanya organisasi dihadapkan ke pada 

merumuskan tujuan yang akan dicapai, sasaran yang ingin dituju, menetapkan berbagai 

kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai sasaran, mengalokasikan sumber 

dana, daya, peralatan serta tenaga manusia, memonitor hasil yang di capai, melakukan 

berbagai penataan komunukasi antar pegawai dalam perusahaan dan terkoordinasi 

dengan baik.  

Interaksi pegawai dalam lingkungan perusahaan merupahkan merupahkan hal yang 

tidak dapat dipisahkan yang akan menimbulkan tingkat kepuasan kerja individu. Situasi 

lingkungan perusahaan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya antar pegawai yang 

satu dengan pegawai yang lain tidak terlepas dari interaksi satu sama lainnya demi 

tercapainya kelancaran dan keharmonisan di lingkungan kerja. 

Busro (2017) menyatakan bahwa komunikasi antar pribadi yang dilakukuan oleh dua 

orang terkadang bersifat sangat privasi, rahasia, dan hanya dua orang yang mengetahui 

isi pesan yang di sampaikan. Komunikasi bertujuan untuk mempererat hubungan, baik 

hubungan antara atasan dengan bawahan, bawahan dengan atasan, atau sesama untuk 

mempermudah dalam menjalankan suatu rencana, misi atau untuk memecah suatu 

masalah. Komunikasi juga bertujuan untuk menyampaikan pesan agar pesan tersebut 

dapat berpindah dari satu pihak (kominikator) kepada pihak lain (komunikan). 

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Sitinjak (2018) 

Menyatakan lingkungan kerja memilki pengaruh yang sangat penting bagi karyawan 

dalam suatu perusahaan.lingkungan kerja yang baik sangat membantu karyawan dalam 

suatu perusahaan. Lingkungan kerja yang baik sangat membantu karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya, dalam hal ini yang dimaksud lingkungan kerja ialah yang ada 

di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan setiap tugas 
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yang diberikan kepadan. Bagi pegawai, bekerja pada lingkungan yang bersih, 

penerangan yang cukup, udara yang baik, dan dengan perlengakapan kerja yang 

memadai sera komunikasi antar pegawai yang baik akan menimbulkan rasa kepuasan 

kerja pegawai.  

Kepuasan kerja ini akan mempengaruhi karyawan untuk bekerja lebih bersemangat dan 

bergairah. Sebaliknya tempat atau lingkungan kerja yang buruk akan mengurangi 

kepuasan kerja pegawai. Dari hasil observasi yang dilakukan pada Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang ditemukan fenomena bahwa terjadi komunikasi 

interpersonal yang kurang baik antara atasan dengan bawahan maupun antar sesama 

pegawai, hal ini ditunjukan dengan kesalahan pegawai dalam mengerjakan tugas dari 

atasan, karena tidak paham saat menerima informasi tugas yang di sampaikan dan rekan 

kerja yang tidak siap membantu apabila pegawai tesebut mempunyai kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang di berikan oleh atasan. Tentu saja hal tersebut bisa 

mengakibatkan ketidakpuasan bagi pegawai saat menjalankan tugas.  

Selain itu Pegawai kantor BPPD Kota Palembang merasa tidak mendapatkan kepuasan 

kerja disebabkan oleh keadaan lingkungan kerja yang sempit dan kurang nyaman, 

dimana di dalam satu ruangan terdiri dari banyak meja pegawai yang hanya di batasi 

antar meja pegawai saja,sehingga ruangan untuk berjalan cukup kecil. Disamping itu 

juga lingkungan kerja juga dinilai kurang nyaman karena terlalu bebas dimasuki oleh 

selain pegawai dan banyak suara yang ditimbulkan oleh rekan kerja pegawai. Hal 

tersebut tentu saja mengakibatkan ketidakpuasan bagi pegawai saat menjalankan tugas 

yang diberikan. 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui apakah komunikasi interpersonal dan 

lingkungan kerja secara partsial (individu) memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

kerja pegawai Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang. Untuk mengetahui 

apakah komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Pengelolaan Pajak 

Daerah Kota Palembang.  

 

 

KAJIAN TEORI 

Kepuasaan Kerja 

Pada dasarnya kepuasan kerja merupahkan hal yang bersifat individu karena setiap 

individu akan memilih tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan nilai -

nilai yang berlaku dalam setiap individu.   

Wexley dan Yukl, (2005) Menyatakan bahwa kepuasan kerja merupahkan cara 

seseorang dalam merasakan dirinya dan pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja adalah perasaan yang mendukung atau tidak mendukung dalam dirinya 

yang berhubungan dengan pekerjaan atau kondisi yang dirasakan. Supardi (2015) 

Berpendapat kepuasan kerja adalah suatu sikap positif yang didasarkan pada hasil 

evaluasi terhadap apa yang diharapkan akan di peroleh melalui upaya-upaya yang 

dilakukan dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan hasil atau gunjaran yang 

diterimah nya. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap atau 

perasaan pegawai terhapap aspek-aspek yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

mengenai pekerjaan yang sesuai dengan penilaian. 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Noor (2013) 

sebagai berikut : 

1) Pay Satisfaction 

Menunjukan rasa karyawan tentang gaji termasuk berapa besar gaji yang 

diterima,kecukupan penghasilan. 

2) Promotion Satisfaction 

Menunjukan rasa karyawan tentang kebijakan perusaan dan pelaksanaan 

kebijakan termasuk promosi jabatan yanga adil berdasarkan kemampuan. 

3) Supervision satisfaction 

Merefleksikan rasa karyawan tantang atasannya, termasuk kompetisi atasan, 

kesopanan dan komunikasi yang baik. Penyelia yang baik berarti mau menghargai 

pekerjaan bawahannya. Bagi bawahan, penyelia sering di anggap sebagai figur 

ayah/ibu dan sekaligus keluarga. 

4) Cowerker Satisfaction 

Menunjukan rasa karyawan tentang rekan sesama karyawan, termasuk 

kecerdasan, tanggung jawab, suka menolong, ramah dan begitu pula sebaliknya, 

teman kerja yang bodoh, suka gosip, dan tidak menyenangkan, merupakan faktor 

yang berhubungan dengan sebagai pegawai dengan atasannya dan dengan 

pegawai lain, baik yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaan. 

5) Satisfaction With The Work Itselp 

Refleksi rasa karyawan tentang pekerjaan yang di tugaskan saat ini, termasuk 

apakah pekerjaan itu menantang, menarik, respek dan membutuhkan 

keterampilan, dibandingkan dengan pekerjaan yang pengulangan tidak 

mengenakan. 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja seseorang 

memiliki beberapa faktor yang mempengaruhinya,dan untuk menciptakan kepuasan 

kerja pegawai dalam sebuah perusahaan maka pimpinan perlu memperhatikan setiap 

faktor tersebut untuk menghindari terjadinya indikasi masalah yang jika dibiarkan akan 

menjadi masalah di dalam perusahaan. 

2. Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut pendapat Smith, Kendall, dan Hulin dalam Nimran & Amirullah 

(2015) mengemukakan indikator kepuasan kerja meliputi: 

1) Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, yaitu menunjuk pada seberapa besar 

pekerjaan memberikan tugas-tugas yang menarik kepada karyawan, kesempatan 

untuk belajar, dan kesemapatan untuk menerima tanggung jawab. 

2) Kepuasan terhadap pembayaran, yaitu menunjuk pada kesesuaian antara jumlah 

pembayaran (gaji/upah) yang di terima dengan tuntutan pekerjaan dan kesesuaian 

pembayaran yang diterima dengan tuntutan ada kesetaraan karyawan dengan 

karyawan lainnya di perusahaan. 
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3) Kepuasan terhadap promosi, yaitu menunjuk pada kesempatan memperoleh 

promosi untuk jenjang jabatan yang lebih tinggi. 

4) Kepuasan terhadap supervisi, yaitu menunjuk pada tingkat penyeliaan yang 

dilaksanakan dan didukung penyelia yang dirasakan karyawan dalam bekerja. 

5) Kepuasan terhadap teman sekerja, yaitu menunjuk pada tingkat hubungan dengan 

teman bekerja dan tingkat dukungan teman kerja dalam bekerja. 

3. Dampak kepuasan dan Ketidakpuasan kerja 

Dampak dari perilaku kepuasan dan ketidakpuasan kerja telah banyak di teliti dan 

dikaji. Berikut beberapa hasil penelitian tentang dampak kepuasan kerja terhadap 

produktivitas, ketidak hadiran dan keluarnya pegawai, dan dampaknya terhadap 

kesehatan. Kurniawati (2006), antara lain: 

1) Dampak Terhadap Produktivitas 

Awal mulanya orang berpendapat bahwa produktivitas dapat di naikkan dengan 

menaikan kepuasan kerja.hasil penelitian tidak mendukung penelitian ini. 

Hubungan antara produktivitas dan kepuasan kerja sangat kecil. 

2) Dampak Terhadap Ketidakhadiran dan Keluarnya Tenaga Kerja 

Poter dan Steers berkesimpulan bahwa ketidakhadiran dan berhenti kerja 

merupakan jenis jawaban-jawaban yang secara kualitatif berbeda. Ketidakhadiran 

lebih spontan sifatnya dan dengan demikian kurang mungkin mencerminkan 

ketidakpuasan kerja. Perilaku ini karena akan mempunyai akibat-akibat ekonomis 

yang besar, maka lebih besar kemungkinannya berhubungan dengan 

ketidakpuasan kerja. 

Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih secara tatap muka yang dapat dilakukan secara verbal maupun nonverbal. 

Everett M. Rogers (2018) dalam ngalimun mengartikan bahwa komunikasi antar pribadi 

merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka 

antara beberapa pribadi. Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah 

proses pertukran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih dari 

suatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik(feedback). Joseph 

A. Devito mengartikan komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman dan 

penerimaan pesan-pesan antara dua orang,atau diantara sekelompok kecil orang-orang 

dengan beberapa umpan balik seketika. 

1. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Kegiatan komunikasi interpersonal yang di lakukan sehari-hari oleh manusia tentu 

memiliki suatu tujuan atau sesuatu yang diharapkan. Tujuan dari dari komunikasi 

interpersonal sangat beragam, namun pada intinya tujuan komunikasi interpersonal 

adalah dapat tercipta saling pengertian diantara pihak yang terlibat dalam komunikasi. 

a. Fungsi komunikasi interpersonal 
1) Mengungkapkan Perhatian Kepada Orang Lain 

2) Menemukan Diri Sendiri 

3) Menemukan Dunia Luar 

4) Memabangun dan Memelihara Hubungan yang Harmonis 

5) Memegaruhi Sikap dan Tingkah Laku 
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6) Mencari Kesenangan atau Sekedar Menghabiskan Waktu 

7) Menghilangkan Kerugian Akibat Salah Komunikasi 

8) Memberikan bantuan 

b. Tujuan komunikasi Interpersonal 
1) Menemukan Diri Sendiri 

2) Menemukan Dunia Luar 

3) Membentuk dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti 

4) Berubah Sikap dan Tingkah Laku 

5) Untuk Bermain dan Kesenangan 

6) Untuk membantu dan memotivasi 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 

Cangara (2005) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal, sebagai berikut: 

1) Penerima 

Penerima adalah elemen yang penting dalam proses komunikasi,karena dialah yang 

menjadi sasaran dari komunikasi,pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

oleh sumber, penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 

kelompok. 

2) Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan 

pengirim kepada penerima. Pesan dapat disanmpaikan dengan cara tatap muka atau 

melalui media komunikasi. 

3) Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 

pengirim informasi. Dalam komuniaksi anatar manusia, sumber bisa terdiri dari satu 

orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya organisasi atau lembaga 

4) Media 

Alat sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikasi kepada 

khalayak. Ada beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antar 

manusia, media yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indra 

manusia seperti mata dan telinga.pesan-pesan yang diterima panca indra selanjutnya 

diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhdap 

sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan. 

3. Indikator Komunikasi Interpersonal 

Pada penelitian ini, indikator komukasi interpersonal yang efektif digunakan adalah 

dari sudut pandang humanistik menurut Ngalimun (2018) yang menjadi indikator-

indikator komunikasi interpersonal adalah : 

1) Keterbukaan 

Komunikasi antar pribadi yang efektif, individu harus terbuka pada pasangan 

yang diajak berinteraksi, kesediaan untuk membuka diri dan memberikan 

informasi, lalu kesediaan untuk mengakui perasaan dan fikiran yang dimiliki, 

dan juga mempertanggung jawabkannya. Agar komunikasi interpersonal yang 

dilakukan menghasilkan hubungan interpersonal yang efektif dan kerja sama 

bisa di tingakatkan,maka kita perlu bersikap terbuka. 

2) Empati 
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Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya pada posisi 

atau peranan orang lain.dalam arti bahwa seseorang secara emosional maupun 

intlektual mampu memahami apa yang dirasakan dan dialami orang lain. 

3) Sikap mendukung 

Komukasi interpersonal akan efektif apabila dalam diri seseorang ada perilaku 

suppoertiveness. Maksudnya, satu dengan yang lainnya saling memberikan 

dukungan terhadap pesan yang di sampaikan. 

4) Sikap positif 

Memiliki perilaku positif yakni berpikir secara positif terhadap diri sendiri dan 

orang lain. 

5) Kesetaraan 

Keefektifan komunikasi interpersonal juga di tentukan oleh kesamaan-kesamaan 

yang di miliki pelakunya. 

Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yanng ada pada sekitar perusahaan yang dapat 

mempengaruhi cara kerja dan kinerja dari pada karyawan dan tempat kerja. Untuk lebih 

jelasnya lagi penjelasan lingkungan kerja akan dikemukankan oleh beberapa ahli. 

Menurut penadapat Wibowo (2016) Lingkungan Kerja adalah kinerja didalam suatu 

organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia didalam organisasi, baik unsur 

pemimpin maupun pekerja 

1. Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2015) Menyatakan bahwa jenis-jenis lingkungan kerja 

terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Lingkungan kerja fisik merupahkan semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan balik secara 

langsung maupun secara tidak langsung.Lingkungan kerja fisik dapat di bagi 

menjadi dua yalitu: 

a) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti pusat 

kerja.kursi,meja dan sebagainya. 

b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan 

kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya temperatur, kelembaban, 

sirkulalsi udara, kebisingan dan lain sebagainya. 

2) Lingkungan kerja non fisik merupahkan semua keadaan kerjaan yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan 

sesama rekan kerja, atau pun dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini 

juga merupahkan kelompok lingkungan kerja yang tidak boleh di  abaikan. 

Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja 

sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang 

sama di perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana 

kekeluargaan,komunikasi yang baik dan pengendalian diri. Kondisi lingkungan 

kerja non fisik meliputi. 

a) Faktor Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

latar belakang keluarga, yaitu antara status keluarga, jumlah keluarga,tingkat 

kesejahteraan dan lain-lain. 
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b) Faktor Status Sosial 

Semakin tinggi jabatan seseorang semakin tinggi kewenangan dan keputusan 

dalam mengambil keputusan. 

c) Faktor Hubungan Kerja dan Perusahaan 

Hubungan kerja yang ada dalam perusahaan adalah hubungan kerja antara 

karyawan dengan karyawan dengan atasan. 

d) Faktor Sistem Informasi 

Hubungan kerja akan dapat berjalan dengan baik apabila ada komunikasi 

yang 

baik diantara anggota perusahaan. Dengan adanya komunikasi yang baik 

dilingkungan perusahaan maka anggota perusahaan akan berinteraksi, saling 

memahami, saling mengerti satu sama lain menghilangkan perselisihan salah 

faham 

2. Faktor-Faktor Lingkungan Kerja 

Menurut Sunyoto (2016) Fa lktor-fa lktor ya lng mempenga lruhi lingkunga ln kerja l alda llalh: 

1) Hubunga ln Ka lrya lwa ln 

Da llalm hubunga ln ka lrya lwa ln ini terdalpa lt dua l hubunga ln ya litu hubunga ln seba lga li 

individu daln hubunga ln seba lga li kelompok. Hubunga ln seba lga li individu ya litu 

motiva lsi ya lng diperoleh seoralng ka lrya lwa ln ya lng da ltalngnya l da lri rekaln-sekerjal 

malupun a ltalsa ln. Menjaldi sebualh motivalsi,jikal hubunga ln ka lrya lwa ln denga ln rekaln 

sekerjal malupun a ltalsa lnnya l berla lngsung ha lrmonis. Begitu juga l denga ln 

seba lliknya l,jika l hubunga ln dialntalra l merekal tidalk halrmonis, malka l alka ln  

menga lkibaltka ln kuralngnya l a lta lu tidalk a lda l motivalsi da llalm bekerjal. Seda lngka ln 

hubunga ln seba lga li kelompok malka l seoralng ka lrya lwa ln a lka ln berhubungaln denga ln 

ba lnya lk ora lng,ba lik secalra l indivdu ma lupun kelompok. 

2) Tingka lt Kebisinga ln Lingkunga ln Kerja l 

Lingkunga ln kerjal ya lng tidalk tenalng a ltalu bising a lkaln da lpalt menimbulkaln 

penga lruh ya lng kura lng ba lik ya litu a lda lnya l ketidalknya lma lnaln da llalm bekerjal. Ba lgi 

pa lral ka lrya lwa ln tentu sa ljal ketenalnga ln lingkunga ln kerja l sa lnga lt membalntu dallalm 

penyelesa lialn pekerjaln da ln ini dalpa lt meningka ltka ln produktivitals kerjal. 

3) Peneralnga ln 

Da llalm ha ll peneralnga ln disini buka lnlalh terbalta ls pa ldal penera lnga ln listrik,tetalpi 

termalsuk juga l disini peneralnga ln ma ltalha lri. Da llalm melalksa lna lkaln tuga ls sering 

ka lli kalrya lwa lb membutuhkaln peneralnga ln ya lng cukup, a lpalla lgi jikal pekerjala ln 

ya lng dila lkukaln tersebut menuntut ketelitialn. 

4) Pera lturaln Kerja l 

Pera lturaln kerjal ya lng ba lik daln jelals da lpa lt memberikaln penga lruh ya lng ba lik 

terhalda lp kepualsa ln da ln kinerjal pa lra l ka lrya lwa ln untuk mengemba lngka ln ka lrir 

diperusalha la ln tersebut. Peralturaln tesebut ka lrya lwa ln a lka ln dituntut menjallalnka ln 

a lktivitalsnya l guna l mencalpa li tujualn perusa lhala ln malupun tujualn individu dengaln 

pa lsti. Disalmping itu kalrya lwa ln a lka ln lebih termotiva lsi untuk bekerjal lebih balik 

lalgi. 

5) Sirkulalsi Uda lra l 

Sirkulalsi a lta lu pertukalra ln uda lral ya lng cukup ma lkal perta lmal ya lng ha lrus dila lkukaln 

penga lda la ln ventilalsi.Ventilalsi ha lrus cukup lebalr terutalma l pa ldal rua lnga ln-rua lnga ln 

ya lng dia lngga lp terlallu palna ls. 
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6) Kea lma lna ln 

Lingkunga ln kerja l denga ln ralsa l almaln a lkaln menimbulkaln ketenalnga ln da ln 

kenya lma lnaln, dimalna l hall ini alka ln memberikaln doronga ln semalnga lt untuk 

bekerjal. Kea lma lnaln ya lng dima lsuka ln kedalla lm lingkunga ln kerjal a lda llalh kealma lnaln 

terhalda lp milik pribaldi kalrya lwa ln. 

3. Indikator Lingkungan Kerja 

Indika ltor-Indika ltor Lingkunga ln Kerja l menurut Alfa lndi (2018) a ldalla lh sebagai berikut: 

1) Pencalha lya la ln 

Ca lhalya l penera lnga ln ya lng cukup memalncalrka ln denga ln tepalt alka ln menalmbalh 

efisiensi kerjal palral ka lrya lwa ln, ka lrenal merekal dalpalt bekerjal denga ln lebih 

cepalt,lebih sedikit membualt kesalla lhaln da ln malta lnya l ta lk lekals menjaldi lelalh. 

2) Wa lrna l 

Wa lrna l merupalka ln sa llalh sa ltu fa lktor ya lng penting untuk memperbesalr efisiensi 

kerjal kalrya lwa ln, khususnya l wa lrna l alka ln mempenga lruhi kealda la ln jiwal merekal 

denga ln memalka li walrna l ya lng tepa lt palda l dinding rualng da ln alla lt alla lt lalinnya l 

kegembirala ln daln ketenalnga ln bekerjal pa ldal ka lrya lwa ln a lkaln terpelihalra l. 

3) Uda lra l 

Mengena li fa lktor udalra l ini, ya lng sering seka lli aldalla lh suhu uda lral da ln ba lnya lknya l 

ua lp alir pa ldal uda lral itu. 

4) Sua lra l 

Untuk menga ltalsi terjaldinya l kega lduha ln, perlu kiralnya l meletalkka ln allalt-a lla lt ya lng 

memalkali sua lra l kerals, seperti mesin ketik pesa lwa lt telepon, palrkir motor daln lalin- 

lalin. Pa ldal rua lng khusus, sehingga l tidalk mengga lnggu pekerjal laliinya l da lla lm 

melalksa lnalka ln tuga lsnya l. 

4. Manfaat Lingkungan Kerja 

Ma lnfa lalt lingkunga ln kerjal Menurut Alfa lndi (2018) a ldalla lh menciptalka ln ga liralh 

kerjal,sehingga l produktivita ls kerjal meningka lt.Sementalra l itu, malnfala lt ya lng diperoleh 

ka lrenal bekerjal denga ln ora lng ya lng termotiva lsi alda llalh pekerjala ln da lpalt diselesa likaln 

denga ln tepalt. Alrtinya l pekerjala ln diselesalika ln sesuali sta lndalr ya lng bena lr daln ska llal wa lktu 

ya lng ditentukaln. Kinerja lnya l a lkaln dipalnta lu oleh individu ya lng bersa lngkuta ln daln tidalk 

a lkaln membutuhkaln terlallu balnya lk penga lwa lsa ln sertal semalnga lt jua lngnya l a lka ln tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Popula lsi dallalm penelitialn ini aldallalh Pega lwa li Negeri Sipil (PNS) da ln Non Pega lwa li 

Negeri Sipil (Non-PNS) di Ba lda ln Pengelolalaln Pa lja lk Da leralh Kota l Pa llembalng ya litu 

seba lnya lk 241 pega lwa li. Menurut Sugiyono (2017) populalsi alda llalh wilalya lh genera llisa lsi 

ya lng terdiri alta ls obyek/subjek ya lng mempunya li kua llitals da ln kalra lkteristik tertentu ya lng 

diteralpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri da ln kemudialn ditalrik kesimpulalnnya l. 

Menurut Sugiyono (2021) da llalm penelitialn kualntitaltif, salmpel aldallalh ba lgia ln da lri 

jumlalh da ln ka lralkteristik ya lng dimiliki oleh populalsi tersebut. Berda lsa lrka ln pernya ltala ln 

tersebut, malka l sa lmpel alda llalh seba lgia ln da lri populalsi ya lng ka lra lkteristiknya l dia lngga lp 

bisa l mewalkili keseluruhaln populalsi. Untuk menentukaln jumlalh sa lmpel ya lng a lkaln 

dialmbil diguna lkaln rumus slovin (Julialndi, ddk 2015). 
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    ( )  
 

Dimalna l : 

n = Ukura ln Sa lmpel  

N = Ukura ln Populalsi 

e     = Persenta lse kelongga lra ln penga lmbilaln sa lmpel ya lng ma lsih da lpa lt ditolerir. Misallnya l 

10% a ltalu 0,10 

Ma lka l sa lmpel alka ln dicalri denga ln mengguna lkaln slovin : 

  
 

        (   )  
  120  

Melallui perhitungaln rumus Slovin diperoleh jumlalh sa lmpel sebalnya lk 120 pega lwa li. 

Menurut Sugiyono (2021) metode penelitia ln merupalka ln calral ilmialh untuk mendalpaltkaln 

da ltal denga ln tujualn daln keguna la ln tertentu. Menurut Sugiyono (2021) metode penelitialn 

kua lntitaltif dalpalt dialrtikaln sebalga li metode penelitialn ya lng berda lsa lrkaln pa ldal filsa lfa lt 

positivisme, diguna lka ln untk meneliti palda l populalsi alta lu sa lmpel tertentu, pengumpulaln 

da ltal mengguna lka ln instrumen penelitialn, a lnallisis da ltal bersifalt kua lntitaltif/sta ltistik, 

denga ln tujualn untuk menguji hipotesis ya lng tela lh diteralpka ln. 

Da lri penjelalsa ln di a lta ls penulis mengguna lka ln motode kualntitaltif kalrenal da ltal penelitialn 

bersifalt alngka l da ln alna llisis daln bersifalt staltistik. Teknik pengumpulaln da ltal ya lng 

diguna lka ln alda llalh kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis 

Regresi Linier Berganda, Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Koefisien Determinasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn menunjuka ln balhwa l  komunikalsi interpersonall da ln 

lingkunga ln kerja l Kerja l Terhalda lp Kepua lsa ln Kerja l Pega lwa li pa lda l Ba lda ln Pengelolala ln 

Pa ljalk Da lera lh Kota l Pa llembalng da ln da ln diperoleh halsil sebalga li berikut: 

1. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap  Kepuasan Kerja 

Hipotesis perta lmal da llalm penelitialn ini a ldalla lh komunikalsi interpersonall berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp kepualsa ln kerjal. Ha lsil pengujialn dalla lm penelitialn ini menunjukka ln 

ba lhwa l komunikalsi interpersonall  berpenga lruh signifikaln terhaldalp kepualsa ln kerjal . Da lri 

ha lsil uji staltistik dallalm penelitialn ini va lria lbel komunikalsi interpersonall diketalhui nilali 

signifika lnsi sebesalr 0.000 denga ln nilali koefisien 9.467 . Nilali signifikalnsi 0,000 < 0.05 

sehingga l da lpalt simpulaln balhwa l va lria lbel komunikalsi interpersonall berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp Kepua laln kerja l. Ha ll tersebut menunjukkaln ba lhwa l va lrialbel 

komunikalsi interpersonall memiliki penga lruh ya lng signifika ln terhalda lp kepualsa la ln kerjal, 

denga ln ha lsil tersebut malkal H1 diterimal. 

Menurut Rulialna l (2014)) komunikalsi interpersona ll merupalka ln komunikalsi a lnta lral ora lng 

ora lng seca lral talta lp mukal, ya lng memungkinka ln setialp pesertalnya l menalngka lp realksi 
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ora lng la lin secalral  la lngsung, ba lik secalra l verba ll malupun non verba ll. Komunika lsi 

interpersonall ya lng ba lik alka ln semalkin meningka ltkaln kepualsa ln inejal pega lwa li. Pa ldal 

penelitialn ini diketalhui balhwa l komunikalsi interpersonall sa lnga lt berpenga lruh signifika ln 

terhalda lp kepualsa ln kerjal pega lwa li pa ldal ba lda ln pengelolalaln pa ljalk da leralh kotal pa llemba lng. 

Diketalhui juga l ba lhwa l dalri halsil uji hipotesis menunjukaln a lda lnya l penga lruh ya lng 

signifika ln  palda l va lria lbel komunikalsi interpersonall  terhaldalp va lria lbel kepualsa ln kerjal. 

Kepua lsa ln kerja l  alda llalh calra l individu meralsa lka ln pekerjala lnnya l ya lng diha lsilka ln da lri 

sika lp individu tersebut terhalda lp berbalga li alspek ya lng terkalndung da lla lm pekerjala ln 

(Suwa lrno, 2011). Alda lpun terkalit kepualsa ln kerjal  palda l penelitialn ini dalpalt dijelalska ln 

ba lhwa l kepualsa ln kerja l pega lwa li pa ldal ba lda ln pengelolala ln pa ljalk kota l pa llembalng secalra l 

keseluruhalnnya l  diperoleh dalri pertalnya la ln ha lsil kuesioner ya lng tela lh disebalr, a lrtinya l 

kondisi kepualsa ln kerjal pega lwa li ba lda ln pengelolala ln pa ljalk kota l pa llembalng. Ha lsil  

penelitialn iNi sejallaln denga ln pendalpalt halsibua ln (2013) ya lng menya ltalka ln balhwa l 

kepualsa ln kerjal a lda llalh sika lp emosionall ya lng menyena lngka ln da ln mencintali pekerja lnya l. 

Sika lp ini dicerminkaln oleh morall kerjal, kedisiplinaln, da ln prestalsi kerjal. 

Komunika lsi interpersonall ya lng ba lik a lka ln semalkin meningka ltkaln kepua lsa ln kerjal 

pega lwa li. Pa ldal penelitialn ini diketalhui balhwa l komunikalsi interpersonall pimpinaln sa lnga lt 

berpenga lruh signifika ln terhalda lp kepualsa ln kerjal pa lda l ba ldaln pengelola laln pa lja lk da leralh 

kotal pa llembalng. Diketa lhui pulal ha lsil dalri uji hipotesis menujukaln a lda lnya l penga lruh 

ya lng signifikaln pa lda l va lrialbel komunika lsi interpersonall terhaldalp va lria lbel kepua lsa ln 

kerjal. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Pegawai 

Hipotesis kedua l dalla lm penelitialn ini alda llalh lingkun lgan kerjal berpenga lruh signifikaln 

terhalda lp kepualsa ln pega lwa li . Ha lsil pengujialn dalla lm penelitialn ini menunjukkaln balhwa l 

lingkuna lgn kerja l berpengalruh signifika ln terhaldalp kepualsa ln pega lwa li. Da lri halsil uji 

sta ltistik ya lng dila lkuka ln da llalm penelitialn ini Va lrialbel lingkuna lgn kerja l diketalhui ba lhwal 

nilali signifika lnsi sebesalr 0.006 denga ln nilali koefisien 2.794. Nilali signifika lnsi 0,006 < 

0.05 sehingga l da lpa lt simpulka ln ba lhwa l va lrialbel lingkunga ln kerj berpenga lruh signifikaln 

terhalda lp kepualsa ln pega lwa li malka l H2 diterimal. 

Presepsi ka lrya lwa ln tentalng kua llitals lingkunga ln kerja l berbedal a lntalra l sa ltu bidalng denga ln 

bidalng ya lng la lin, lingkunga ln kerjal pa lda l insta lnsi suda lh balik, sega lla l ga lnggua ln da lri lualr 

instalnsi perlu dikuralngi da ln peralla ltaln kerjal sehingga l da llalm bekerjal meralsa l terga lnggu 

da ln tidalk teliti dallalm bekerjal, idelnya l lingkuna lgn kerja l ya lng ba lik a lda llalh lingkunga l 

kerjal ya lng bersih, tidalk a ldal sa lmpalh, tidalk alda l debu, daln tidalk a ldal ga lnggua ln lalin ya lng 

da lpalt mengga lnggu da lla lm urusaln pekerja laln, sehingga l produktifitals menjaldi seta lbil, 

komunikalsi a lka ln terbukal, sa lling mengha lrga li da ln memperbesalr pelualng pega lwa li untuk 

berkembalng, seta l sega lla l a lktifitals ya lng kital la lkukaln dida llalm instalnsi da lpa lt sepenuhnya l 

mendukung progra lm kerjal da lri insta lnsi tersebut. Ha lsil penelitialn ini mendukung 

penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Petrialna l Heski dkk (2017), ya lng menya lta lka ln ba lhwal 

lingkunga ln kerja l berpenga lruh signifika ln terhalda lp kepualsa ln pega lwa li.  

3. Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja  

Hipotesis ke lima l da llalm penelitialn ini a lda llalh komunikalsi interpersonall da ln lingkunga ln 

kerjal secalral simultaln berpengalruh signifikaln terhalda lp kepualsa ln kerjal. Berda lsa lrka ln 
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ha lsil penelitialn menunjukaln ba lhwa l va lrialbel independen (X) ya litu komunika lsi 

interpersonall daln lingkunga ln kerja l secalral simultaln (bersalmala ln) berpenga lruh signifikaln 

terhalda lp kepualsa ln kerjal. Da lri halsi uji staltistik ya lng dila lkuka ln dalla lm penelitialn ini 

va lria lbel independen diketalhui berpenga lruh signifika ln sebesalr 0.000 daln nilali koefisien 

103.985, denga ln nilali signifika ln sebesalr 0.000 < 0.05. Berda lsa lrka ln halsil tersebut malka l 

da lpalt disimpulkaln ba lhwa l va lria lbel independen secalral simultaln a ltalu bersa lmal-sa lmal 

berpenga lruh terhalda lp va lria lbel dependen diterimal. Sehingga l komunikalsi interpersona ll 

da ln lingkunga ln kerja l va lrialbel dependen ya litu kepualsa ln kerjal. 

SIMPULAN 

Penga lruh komunika lsi interpersonall da ln lingkunga ln kerja l terhaldalp kepua lsa ln kerjal Pa lda l 

Ba lda ln Pengelola la ln Pa ljalk Da lera lh Kota l Pa llembalng. guna l mendalpa ltkaln ma lnfa lalt 

a lkaldemis da ln pra lktis. Berda lsa lrkaln ha lsil a lnallisis da ltal, ma lka l da lpalt ditalrik kesimpulaln 

seba lga li berikut:  

1. Ha lsil uji hipotesis penelitia ln saltu membuktikaln balhwa l komunikalsi interpersona ll 

secalra l pa lrsiall berpenga lruh signifika ln terhalda lp kepualsa ln kerjal Pa lda l Ba lda ln 

Pengelola laln Pa lja lk Dalera lh Kota l Pa llembalng. 

2. Ha lsil uji hipotesis penelitialn dual membuktikaln balhwa l lingkunga ln kerjal secalral 

pa lrsiall berpenga lruh signifika ln terha ldalp kepua lsa ln kerjal Pa lda l Ba lda ln Pengelolala ln 

Pa ljalk Da lera lh Kota l Pa llembalng. 

3. Ha lsil uji hipotesis penelitia ln tiga l membuktikaln balhwa l komunikalsi interpersonall da ln 

lingkunga ln kerja l secalra l bersalma l-sa lma l berpenga lruh signifika ln terhaldalp kepua lsa ln 

kerjal pa ldal Ba lda ln Pengelola la ln Pa ljalk Da lera lh Kota l Pa llembalng. 
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